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ABSTRAK

Pembangunan sebuah bangunan merupakan suatu hal yang sangat biasa dalam
kehidupan sehari — hari. Pada sebuah pembangunan sebuah bangunan seperti
rumah pasti terdapat beberapa kuli yang bekerja disana dan banyak sekali yang
mereka kerjakan, seperti mengaduk semen, menyangkul, memasang batu bata,
mengangkat adukan semen ke lantai atas, dan lain — lain. Dan juga menggunakan
peralatan yang biasa digunakan saat bekerja, salah satuhnya adalah pengangkat
adukan semen. Biasanya para kuli membuat alat semacam katrol sederhana untuk
mengangkat adukan semen yang ditarik dengan cara manual yang tetap
membutuhkan tenaga yang cukup besar. Untuk mempermudah dalam
pengangkatan adukan semen, maka dibutuhkan alat yang memerlukan NodeMCU
ESP8266 sebagai pengontrol untuk menggerakkan motor servo 25kg yang
dihubungkan dengan katrol untuk mengangkat adukan semen secara otomatis.
Alat ini menggunakan aplikasi Blynk sebagai pengatur on dan off untuk motor
servo 25kg. Alat ini juga memerlukan sensor ultrasonik sebagai tanda pada saat

katrol sudah mencapai lantai atas.

Kata kunci : kuli, adukan semen, katrol.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di zaman sekarang ini pembangunan di Indonesia semakin banyak
dan merata di berbagai wilayah. Dan diberbagai wilayah juga banyak
orang yang mulai mencari tanah untuk dibangun rumah, ruko, atau
mungkin kontrakan.

Semakin banyaknya pembangunan yang dilakukan maka akan
dibutuhkan banyak tenaga dan juga dana yang akan dikeluarkan. Dan juga
pembuatan suatu bangunan juga tidak bisa sekedar 2 hari sampai 3 hari
saja, bisa sampai berhari — hari apalagi pembangunan suatu rumah
bertingkat atau sampai gedung yang tinggi pasti akan memakan waktu
yang sangat lama.

Para kuli bangunan biasanya sangat mengandalkan kekuatan fisik
dalam bekerja. Namun tetap saja pasti akan kehabisan tenaga saat sudah
mencapai batas jam kerja mereka. Maka dari itu akan sangat diuntungkan
sekali apabila ada alat yang dapat membantu kerjanya para pekerja
bangunan agar lebih efektif dan efisien dalam melakukan pekerjaannya.

Dari permasalahan tersebut maka diperlukan sebuah alat agar
mempermudah kuli dalam melakukan pekerjaannya salah satunya adalah
membuat katrol pengangkat adukan semen secara otomatis dengan sebuah

aplikasi.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu :
1. Bagaimana cara kerja dari mesin katrol otomatis jika digunakan untuk
mengangkat adukan semen?
2. Apakah mesin katrol otomatis ini dapat bekerja dengan efektif atau

tidak?

1.3 Batasan Masalah
Untuk mempermudah pemecahan masalah perlu adanya pembatasan
agar permasalahan menjadi lebih terfokus dan pengembangan tidak keluar
dari batasan yang telah ditetapkan. Batasan masalah tersebut meliputi:
1. Pengamatan terhadap keefektifitasan mesin katrol.

2. Analisis apakah mesin katrol dapat berguna untuk pekerja bangunan.

1.4 Tujuan
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir dan pembuatan laporan ini
adalah dapat dipahami bagaimana keefektifitas dari mesin Kkatrol
pengangkut semen otomatis sehingga dapat menjadi tolak ukur

penggunaan mesin katrol ini.



1.5 Manfaat
1.5.1 Bagi Mahasiswa
1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi mahasiswa tentang
mesin katrol pengangkut bahan material.
2. Menambah ilmu tentang penerapan mikrokontroler esp8266 pada
katrol pengangkut bahan material.
1.5.2 Bagi Politeknik Harapan Bersama
1. Sebagai tolak ukur dalam pengembangan mesin katrol bagi
mahasiswa dalam pembuatan tugas akhir.
2. Sebagai sumber referensi mahasiswa dalam penyusunan laporan.
1.5.3 Bagi Masyarakat
1. Untuk membantu masyarakat agar lebih memahami penggunaan
mesin katrol dan juga otomatisasi.
2. Mempermudah kontraktor dan pekerja bangunan dalam

memahami kegunaan mesin Kkatrol.

1.6 Sistematika Laporan
Sistematika laporan merupakan gambaran umum Laporan Tugas Akhir
(TA) ini terdiri dari 6 (enam) BAB, dengan urutan perincian sebagai berikut:

BAB | . PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian serta

sitematika laporan.



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penelitian terkait mengungkapkan
penelitian — penelitian yang serupa dengan penelitian yang
akan dilakukan, landasan teori membahas teori — teori tentang
materi Prototype Katrol Pengangkat Adukan Semen Berbasis
Blynk.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang langkah-langkah atau tahapan
perencanaan dengan bantuan beberapa metode, teknik, alat
yang digunakan seperti prosedur penelitian, metode
pengumpulan data dan waktu pelaksanaan penelitian dan
membahas mengenai deskripsi sistem yang sudah ada, evaluasi
dan solusi sistem yang akan dibuat.

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan analisis semua permasalahan yang ada,
dimana masalah-masalah yang muncul akan diselesaikan
melalui penelitian. Pada bab ini juga dilaporkan secara detail
rancangan terhadap penelitian yang dilakukan membahas
mengenai batasan dan kebutuhan sistem baru, perancangan
data dan perancangan desain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapatkan dari

penelitian yang dilakukan. Deskripsi hasil penelitian dapat



BAB VI

diwujudkan dalam bentuk teori/model, perangkat lunak, grafik,
atau bentuk-bentuk lain yang representative. berisikan tentang
implementasi sistem baru yang telah dibuat, kesesuaian
tampilan dan isi dari sistem.

PENUTUP

Bagian ini berisi tentang kesimpulan merupakan pernyataan
singkat dan tepat yang dijabarkan dari hasil penelitian dan
pembahasan. Sedangkan saran dibuat berdasarkan pengalaman
dan pertimbangan peneliti yang menyajikan kesimpulan serta
saran dari apa yang telah diterangkan dan diuraikan pada bab-

bab sebelumnya.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Bagian ini berisi tentang semua buku atau tulisan ilmiah yang

menjadi rujukan dalam melakukan penelitian.

Merupakan dokumen tambahan yang ditambahkan ke
dokumen utama. Lampiran dapat ditemukan dalam surat
maupun dalam buku. Lampiran surat dapat berupa teks, seperti

dokumen pendukung maupun berupa gambar, seperti foto.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi, Proses pengadaan bangunan
secara tradisional (traditional building procurement system) memerlukan
beberapa tahapan yaitu : tahap pelelangan, tahap pelaksanaan dan tahap
evaluasi. Para pengembang perangkat lunak membuat bermacam-macam
perangkat lunak agar dapat membantu mempermudah dan mempercepat
setiap kegiatan. Perangkat lunak tersebut dirancang untuk membantu dalam
proses penawaran, penjadualan, perencanaan kerja, kontrol dan evaluasi
pekerjaan.[1]

Penelitian yang dilakukan oleh Dentik Karyaningsih, Seiring
perkembangan teknologi yang semakin cepat, penyelenggara jasa kontruksi
Rumah untuk melakukan pemasaran ataupun perencanaan konstruksi dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi berbasis komputer. Perkembangan
Pembangunan di Indonesia yang semakin pesat telah membawa dampak yang
sangat berpengaruh dalam bidang usaha jasa kontruksi Rumah. Penyedia Jasa
Konstruski adalah Para penyedia jasa dalam hal ini adalah subkon atau
kontraktor yang mengerjakan proyek real estate tersebut terdiri dari berbagai
kualifikasi. Mulai dari yang kecil, menengah hingga atas.[2]

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Budi Susilo, Dalam dunia industri,
teknologi robotika telah diimplementasikan pada mesin-mesin industri.

Teknologi robotika dipilih karena beberapa keunggulan diantaranya yaitu



cepat, teliti, mampu bekerja secara full time dan otomatis. Berdasarkan
permenprin, restrukturisasi mesin dan/ atau peralatan industri kecil dan
menengah yang selanjutnya disebut restrukturisasi adalah penggantian dan/
atau penambahan mesin dan/ atau peralatan produksi industri kecil dan
industri menengah yang lebih efisien dan produktif untuk menghasilkan
produk bermutu dan berdaya saing. Mesin industri adalah mesin yang
dipergunakan industri baik dalam proses produksi maupun distribusi
sedangkan mesin distribusi adalah mesin angkut dan angkat barang yang
dipergunakan pada proses distribusi.[3]

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan, pembangunan dilakukan pada
setiap bidang, mulai dari pembangunan gedung sampai pembangunan sarana
infrasruktur. Dengan banyaknya pembangunan yang ada maka para
kontraktor saling memperebutkan untuk dapat menjalankan proyek tersebut
dengan mengunggulkan produk dan bidang masing-masing. Salah satu bidang
yang dapat diunggulkan adalah aspek keselamatan kerja. Aspek keselamatan
kerja sangat penting dalam setiap proyek pembangungan, karena aspek
keselamatan kerja tercantum pada Undang-Undang No.1 tahun 1970 tentang
keselamatan kerja bahwa setiap perusahaan wajib menyelenggarakan
pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja bagi tenaga kerja di tempat
kerja.[4]

Dunia industri modern saat ini tidak bisa lagi dipisahkan dengan
masalah otomasi untuk berbagai sarana produksi ataupun pendukung

produksi. Otomasi selalu berkaitan dengan sistem kendali dan kontrol, oleh



karena itu semakin beragam pula sarana industri yang membutuhkan
otomatisasi, Sistem otomasi dapat didefinisikan sebagai suatu teknologi yang
berkaitan dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem yang berbasis
komputer (PLC atau mikro). Semuanya bergabung menjadi satu untuk
memberikan fungsi terhadap manipulator (mekanik) sehingga akan memiliki
fungsi tertentu, maka dari itu otomasi akan membutuhkan suatu media
kontrol yang tepat guna. Mikrokontroler atau sistem kendali lengkap yang
terkandung didalam sebuah chip merupakan salah satu solusi kebutuhan
tersebut.[5]

Penelitian yang dilakukan oleh Heru Setiawan, Perkembangan
teknologi informasi saat ini dapat mempengaruhi efektivitas operasional pada
perusahaan / organisasi. Sebuah teknologi informasi yang diterapkan
dimanfaatkan sebagai salah satu solusi untuk meminimalisir tingkat kesalahan
pada pengguna, baik pelayanan kepada konsumen maupun dalam
memanajemen distribusi informasi dan data kepada sesama karyawan
perusahaan. Pengembangan perangkat lunak yang tepat sasaran hendaknya
disesuaikan dengan segala kebutuhan administrasi yang dibutuhkan sehari -
hari, sehingga pada proses input akhirnya segala keputusan dan kebijakan
yang akan ditentukan dapat menunjang perkembangan perusahaan/

organisasi.[6]



2.2 Landasan Teori

2.2.1

2.2.2

Pengertian Analisis

Dalam linguistik, analisis atau analysis (analisa) adalah
studi tentang bahasa untuk memeriksa secara mendalam struktur
bahasa. Sedangkan kegiatan laboratorium, kata analisa atau analisis
dapat juga berarti kegiatan yang dilakukan di laboratorium untuk
memeriksa zat dalam sampel.[7]
ESP 8266

ESP 8266 adalah Modul Wifi ini bisa sangat berguna untuk
anda yang belum sama sekali mengenal modul-modul elektronika,
karena ada banyak sekali modul-modul elektronika di dunia ini dan
salah satunya modul wifi yang sangat bermanfaat bagi pekerjaan
elektronika, chip terintegrasi yang didesain untuk keperluan dunia
masa kini yang serba tersambung. Chip ini menawarkan
solusi networking Wi-Fi yang lengkap dan menyatu, yang dapat
digunakan sebagai penyedia aplikasi atau untuk memisahkan

semua fungsi networking Wi-Fi ke pemproses aplikasi lainnya.[8]

rRE@e

LR LR e R EIE YT
. oé D1 D2 Dﬂwg DS D6 D7 DB RX TX GND 3V3 .
oL -

Gambar 2.1 ESP 8266
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Kabel Jumper

Pengertian kabel jumper adalah kabel elektrik yang
memiliki pin konektor di setiap ujungnya dan memungkinkan
untuk menghubungkan dua komponen yang melibatkan Arduino

tanpa memerlukan solder.[9]

Gambar 2.2 Kabel Jumper

Project board

BreadBoard atau disebut juga dengan project board adalah
dasar konstruksi sebuah sirkuit elektronik yang merupakan bagian
prototype dari suatu rangkaian elektronik yang belum disolder
sehingga masih dapat dirubah skema atau pengantian

komponen.[10]

Gambar 2.3 Project board



2.2.5

2.2.6
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Motor Servo 25kg

Motor Servo 25kg adalah sebuah perangkat atau aktuator
putar (motor) yang dirancang dengan sistem kontrol umpan balik
loop tertutup (servo), sehingga dapat di set-up atau di atur untuk
menentukan dan memastikan posisi sudut dari poros output

motor.[12]

K9
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Gambar 2. 4 Motor servo 25kg

Sensor Ultrasonik

Sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi
untuk mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan
sebaliknya. Cara kerja sensor ini didasarkan pada prinsip dari
pantulan suatu gelombang suara sehingga dapat dipakai untuk
menafsirkan eksistensi (jarak) suatu benda dengan frekuensi
tertentu. Disebut sebagai sensor ultrasonik karena sensor ini

menggunakan gelombang ultrasonik (bunyi ultrasonik).[13]



2.2.7
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Gambar 2.5 Sensor Ultrasonik

LED

Light Emitting Diode atau sering disingkat dengan LED
adalah komponen elektronika yang dapat memancarkan cahaya
monokromatik ketika diberikan tegangan maju. LED merupakan
keluarga Dioda yang terbuat dari bahan semi konduktor. Warna-
warna Cahaya yang dipancarkan oleh LED tergantung pada jenis
bahan semikonduktor yang dipergunakannya. LED juga dapat
memancarkan sinar inframerah yang tidak tampak oleh mata
seperti yang sering kita jumpai pada Remote Control TV ataupun

Remote Control perangkat elektronik lainnya.[14]

l"’. )
gy (e

Gambar 2.6 LED



2.2.8

2.2.9

13

Blynk

Blynk adalah platform untuk aplikasi OS Mobile (iOS dan
Android) yang bertujuan untuk kendali module Arduino, Raspberry
Pi, ESP8266, WEMOS D1, dan module sejenisnya melalui

Internet.[15]

Gambar 2. 7 Blynk

Arduino IDE

Arduino IDE itu merupakan kependekan dari Integrated
Developtment Enviroenment, atau secara bahasa mudahnya
merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan untuk
melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena
melalui software inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk
melakukan fungsi-fungsi yang dibenamkan melalui sintaks
pemrograman. Arduino menggunakan bahasa pemrograman sendiri
yang menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino (Sketch)
sudah dilakukan perubahan untuk memudahkan pemula dalam
melakukan pemrograman dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke

pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah ditanamkan suatu
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program bernama Bootlader yang berfungsi sebagai penengah

antara compiler Arduino dengan mikrokontroler.[16]

+[o]v (-}

Genuino

©.0)

ARDUINO

Initializing packages.

Gambar 2. 8 Arduino IDE

2.2.10  Diagram Blok
Diagram blok adalah diagram sistem di mana bagian utama
atau fungsi diwakili oleh blok yang dihubungkan oleh garis yang
menunjukkan hubungan blok. Mereka banyak digunakan dalam
rekayasa dalam desain perangkat keras, desain elektronik, desain
perangkat lunak, dan diagram alir proses. Berikut adalah jenis —
jenis diagram blok:
1. Blok fungsional
Blok fungsional atau biasa disebut blok adalah suatu
simbol operasi matematik pada sinyal masukan blok yang
menghasilkan keluaran. Berupa lingkaran dengan tanda

yang menunjukkan operasi penjumlahan.
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Fungsi-Transfer

Input Output

Gambar 2. 9 Blok Fungsional

2. Titik Penjumlahan

Titik penjumlahan disimbolkan dengan > atau &, yang
mempunyai sejumlah  masukan bertanda positip atau
negatip. Tanda ini menyatakan masing-masing sinyal

penjumlahan dan pengurangan.

A-B

A B

Gambar 2. 10 Titik Penjumlahan

2.2.11  Flowchart
Flowchart adalah adalah suatu bagan dengan simbol-simbol
tertentu yang menggambarkan urutan proses secara mendetail dan
hubungan antara suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya

dalam suatu program. Dalam perancangan flowchart sebenarnya
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tidak ada rumus atau patokan yang bersifat mutlak (pasti). Hal ini
didasari oleh flowchart (bagan alir) adalah sebuah gambaran dari
hasil pemikiran dalam menganalisa suatu permasalahan dalam
komputer. Karena setiap analisa akan menghasilkan hasil yang
bervariasi antara satu dan lainnya. Kendati begitu secara garis
besar setiap perancangan flowchart selalu terdiri dari tiga bagian,

yaitu input, proses dan output.[17]

Berikut ini adalah simbol-simbol flowchart:

Tabel 2.1 Flowchart

Simbol Nama Keterangan
— Terminal adalah simbol yang digunakan
Point Symbol | sebagai permulaan (start) atau
" / Simbol akhir (stop) dari suatu proses.
Titik
Terminal
i $ — Flow adalah simbol ini digunakan guna
| -+ Direction | menghubungkan simbol satu
Symbol / dengan  simbol yang lain
Simbol Arus | (connecting line).
| Processing adalah simbol yang digunakan
Symbol / . )
Simbol untuk_ menunjukkan  kegiatan
Proses yang dilakukan oleh komputer.
Decision adalah simbol yang digunakan
Symbol / untuk  memilih  proses atau
Simbol keputusan berdasarkan kondisi
Keputusan | yang ada. Simbol ini biasanya
ditemui pada flowchart program.
Input-Output | adalah simbol yang menunjukkan
/ Simbol proses input-output yang terjadi
Keluar- tanpa bergantung dari jenis
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Masuk peralatannya.
Predefined | adalah simbol yang digunakan
Process/ | untuk menunjukkan pelaksanaan
——r— Simbol suatu bagian prosedur (sub-
Proses proses). Dengan kata lain,
Terdefinisi | prosedur yang terinformasi di sini
belum detail dan akan dirinci di
tempat lain.
3 Connector | adalah simbol yang fungsinya
) (On-page) | untuk menyederhanakan
hubungan antar simbol yang
letaknya berjauhan atau rumit bila
dihubungkan dengan garis dalam
satu halaman
O Connector | adalah simbol yang digunakan
(Off-page) | untuk menghubungkan simbol
dalam halaman berbeda. label
dari simbol ini dapat

menggunakan huruf atau angka.

Preparation

adalah simbol yang digunakan

) Symbol / :
. untuk mempersiapkan
Simbol enyimpanan di dalam storage
Persiapan penyimp ge.
e Manual Input | adalah simbol digunakan untuk
Symbol menunjukkan input data secara
manual menggunakan online
keyboard.
Manugl adalah manual simbol yang
Operation . .
digunakan untuk menunjukkan
Symbol / . )
. kegiatan/proses  yang  tidak
Simbol .
. dilakukan oleh komputer.
Kegiatan
— Display adalah simbol yang menyatakan
) Symbol penggunaan peralatan output,
= seperti layar monitor, printer,

plotter dan lain sebagainya.




18

Delay
Symbol

adalah simbol yang digunakan
untuk menunjukkan proses delay
(menunggu) yang perlu
dilakukan.  Seperti menunggu
surat untuk diarsipkan dll




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Penelitian

Rencana

v

Analisis

2

Perancangan

¥

Testi

v

Implementasi

Gambar 3. 1 Prosedur Penelitian

3.3.1 Rencana/Planning

Rencana/Planning merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati
dilingkungan industri. Setelah data diperolen dan melakukan
pengamatan muncul suatu ide atau gagasan untuk membuat katrol

pengangkat adukan semen otomatis.
Rencananya sistem ini menggunakan aplikasi blynk untuk
on dan off pada alat dan sensor ultrasonik untuk memberi data ke

led dan buzzer saat adukan semen dinaikan keatas.

19
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3.3.2 Analisis

3.3.3

3.34

Analisis sistem yang dilakukan adalah mengidentifikasikan
permasalahan dan kebutuhan — kebutuhan yang diperlukan dalam
pembuatan alat. Untuk saat ini pengangkatan semen ke lantai atas
masih menggunakan cara manual dengan katrol yang ditarik keatas
yang membutuhkan tenaga yang cukup besar apalagi jika lantai
atasnya cukup tinggi. Melalui sistem ini diharapkan menjadi
pilihan alternatif bagi para kontraktor untuk mengangkat adukan
semen menggunakan sistem aplikasi sebagai menyala dan
mematikan alat.

Perancangan

Pada tahap ini terdiri dari perancangan aplikasi yang akan
diterapkan pada prototype mesin katrol pengangkat adukan semen

otomatis.

Testing

Pada tahap ini dilakukan uji coba pada alat dengan
komponen — komponen yang telah dipersiapkan dengan matang
dan di hubungkan dengan program aplikasi yang telah di rancang.
Tujuan utama dari uji coba alat ini adalah untuk memastikan alat
berjalan dengan baik dan terhubung secara sempurna serta guna
untuk mencari kekurangan — kekurangan yang mungkin ada pada

aplikasi yaitu blynk.



21

3.3.5 Implementasi
Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses
penerapan alat, dimana tahap ini diharapakan alat ini dapat

dioperasikan secara sempurna di kontraktor bangunan.

3.2 Metode Pengumpulan Data
3.2.1 Metode Observasi
Observasi adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati langsung, melihat dan mengambil
suatu data yang dibutuhkan di tempat penelitian itu dilakukan.
Pengumpulan data yang dilakukan di Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Di JI. Sultan Agung RT 02 RW 03,

Kelurahan Randugunting Tegal.

Gambar 3. 2 Observasi
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3.2.2 Metode Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan melalui tatap muka lansung dengan narasumber
dengan cara tanya jawab langsung. Wawancara dilakukan dengan

kontraktor yang berhubungan dengan data yang terkait.

3.2.3 Studi Literatur
Langkah ini dilakukan untuk membantu penelitian sebagai
bahan pembanding melalui pustaka — pustaka seperti jurnal, skripsi
dan tugas akhir digunakan sebagai referensi. Bahan pembanding
yang digunakan adalah jurnal — jurnal yang berkaitan dengan

penelitian.

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian

3.3.1 Waktu

Waktu Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih tiga

bulan, dimulai Maret sampai dengan bulan Mei 2021.
3.3.2 Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Di Jl.Sultan Agung RT 02 RW

03, Kelurahan Randugunting Tegal.



BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

4.1 Analisa Permasalahan

Hardware yang akan dirancang adalah prototype katrol pengangkat
adukan semen berbasis blynk, alat ini digunakan untuk mengangkat
adukan semen menggunakan katrol yang diangkat dengan menggunakan
Aplikasi blynk sebagai remote control untuk menjalankan katrol, dan
Sensor Ultrasonik untuk membaca jarak adukan semen tersebut.

Dengan adanya alat ini dapat membantu meringankan tenaga para
pekerja kuli bangunan dalam mengangkat adukan semen dari lantai bawah
ke lantai atas karena tidak perlu membuang banyak waktu dan tenaga

harus bolak-balik ke lantai atas.

4.2 Analisa Kebutuhan Sistem
4.2.1 Analisa Kebutuhan Hardware
Kebutuhan Hardware yang dimaksud yaitu perangkat keras

yang digunakan untuk membuat katrol pengangkat adukan semen
menggunakan blynk ini. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan
antara lain:
a. ESP8266
b. Motor Servo 25kg
c. Kabel Jumper

d. PCB

23
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e. Sensor Ultrasonik
f. LED
4.2.2 Analisa Kebutuhan Sistem
Kebutuhan software yaitu perangkat lunak yang digunakan
untuk membuat katrol pengangkat adukan semen menggunakan

blynk, software yang digunakan adalah Arduino IDE dan Blynk.

4.3 Perancangan Sistem
Perancangan sistem ini dilakukan dengan perencanaan sistem,
implementasi sistem, analisis sistem dan uji coba sistem. Untuk
mempermudah dalam merancang, menganalisis dan membuat katrol
pengangkat adukan semen menggunakan blynk,
Terutama pada analisis mesin katrol yang fokus pada data sensor
yang masuk dan keluar, maka dirancang diagram blok alat dan rangkaian

seperti pada gambar Diagram seperti di bawah ini:

LED

T

HC-SR04 —>» BUZZER

i

BLYNK —>»| ESP8266 [—>

MOTOR
SERVO 25KG

Gambar 4. 1 Diagram Blok
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Dari diagram blok rangkaian dapat dijelaskan sebagai berikut :

a.

ESP8266 : menerima dan membaca data dari Blynk, Kemudian
memerintahkan pada Motor driver , Motor servo 25kg, Motor
servo, sensor Soil Mosture untuk melakukan aksi.

Aplikasi Blynk : menerima data yang kemudian dikirimkan ke ESP
8266.

Sensor Ultrasonik: Jika data terbaca dari ESP 8266 adalah D7 dan
D8 maka Sensor akan mendeteksi bahwa jarak kurang dari 10 cm
maka Lampu LED akan menyala.

LED : Jika data terbaca pada Sensor Ultrasonik maka Lampu LED
akan menyala.

Buzzer : Jika data terbaca pada Sensor Ultrasonik maka buzzer
akan berbunyi.

Motor Servo 25kg : jika data yang terbaca pada ESP 8266 adalah

pin DO maka motor servo 25kg agar bergerak.

4.4 Diagram Alir (Flowchart)

Merupakan sebuah jenis diagram yang mewakili algoritma, alir

kerja atau proses, yang menampilkan langkah-langkah dalam bentuk

simbol-simbol grafis, dan urutannya dihubungkan dengan panah.

Tujuan dari adanya diagram alir ini adalah untuk memudahkan

untuk menganalisis mesin katrol yang fokus pada data sensor yang masuk

dan keluar akan berjalan pada program.
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ifi, Esp8266, Blynk,
ensor Ultrasonik, LED, engiriman data dari
Buzzer, Motor Servo Esp8266 dan Blynk
25kg

A 4

Membaca Data

Motor Servo 25kg
bergerak mengangkat
Katrol

Sensor
Ultrasonik
Mendeteksi

TIDAK

LED =0On
Buzzer =On

Gambar 4. 2 Flowchart

Data = D3 dan

[€—VYA D6

Keterangan Flowchart:

a. Mulai dengan melakukan transmisi data dari wifi.

b. Data IP yang dikirim dari wifi diterima oleh user dan dikirimkan ke
ESP 8266.

C. ESP 8266 menerima dan membaca data yang dikirimkan oleh
User.

d. Jika data yang terbaca pada ESP 8266 adalah pin DO maka akan

menggerakan motor servo 25kg.
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e. Jika data yang terbaca adalah D7 dan D8 maka Sensor Ultrasonik
mendeteksi jarak dari serial print jarak 50 cm ember angkutan
semen.

f. Jika data yang terbaca adalah D3 dan D6 maka Sensor Ultrasonik
mendeteksi jarak dari serial print jarak 10 cm dan LED akan
menyala dan Buzzer akan berbunyi

g. Kita bisa lihat dari warna lampu LED yang menyala dan Buzzer
yang berbunyi itu pertanda sistem ini berjalan dengan baik.

h. Selesai.

4.5 Desain Rangkaian
Desain rangkaian adalah design dari pengontrol yaitu NodeMCU
esp8266 yang mengontrol jalannya motor servo 25kg dan sensor
ultrasonik untuk menganalisa jarak dan untuk menampilkan di dalam
database serial print pada arduino IDE. Berikut adalah desain rangkaian

dari katrol pengangkat adukan semen menggunakan blynk:

Gambar 4. 3 Desain Rangkaian
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Dari gambar rangkaian diatas sebagai berikut:

a. Kaki atau pin digital DO (16) digunakan sebagai keluaran untuk
mengaktifkan pin pada motor servo 25kg.

b. Kaki atau pin digital D3 (0) digunakan sebagai keluaran buzzer.

C. Kaki atau pin digital D6 (12) digunakan sebagai keluaran Lampu
LED.

d. Kaki atau pin digital D7 (13) digunakan sebagai keluaran untuk
TrigPin pada Ultrasonik.

e. Kaki atau pin digital D5 (14) digunakan sebagai keluaran untuk

EchoPin pada Ultrasonik.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Implementasi
Berikut ini adalah implementasi sistem katrol pengangkat adukan

semen menggunakan blynk:

1 Blynk

2 ESP 8266

3 Motor Servo 25kg

4 Moscot Circuit PCB
5 Sensor Ultrasonik

6 Lampu LED

7 Buzzer

Alat ini menggunakan HC-SR04 atau biasa disebut sensor
ultrasonik sebagai pendeteksi untuk katrol pengangkut semen yang
diangkat menggunakan Motor Servo 25kg. Dengan tanda yang
dimunculkan ialah sebuah LED yang akan menyala disaat katrol sudah ada
pada jarak yang sudah dianalisis, dan juga sebuah buzzer yang akan

berbunyi disaat katrol sudah ada pada jarak yang sudah dianalisis.
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5.2 Hasil Pengujian

5.2.1 Pengujian Jarak HC-SR04 dengan LED

Pengujian dilakukan pada sensor ultrasonik atau HC-SR04
dengan LED yang akan digunakan pada alat sebagai pendeteksi
saat katrol sudah terangkat agar dapat berjalan sesuai yang

diharapkan.

Ketika Sensor Ultrasonik tidak mendeteksi adanya jarak/
Error maka kita perlu cek rangkaian pada LED dan Sensor
Ultrasonik apakah ada kabel yang rusak atau terlepas dari

rangkaian dan kita upload lagi pada Arduino IDE.

Tabel 5. 1 Pengujian Jarak HC-SR04 dengan LED

No | Jarak HC-SR04 dengan LED Faktor
Katrol
1 Jarak lebih dari 2 cm Mati Jarak >=10cm
2 Jarak lebih dari 4 cm Mati Jarak >=10cm
3 Jarak lebih dari 6 cm Mati Jarak >= 10cm
4 Jarak lebih dari 10 cm Mati Jarak >=10cm
5 Jarak tepat atau kurang dari | Menyala | Jarak = 10cm
10cm

Ketika sensor mendeteksi lebih dari 2-10cm maka LED akan
mati, tapi apabila sensor mendeteksi jarak tepat atau kurang dari

10cm , maka LED akan menyala



5.2.2 Pengujian Jarak HC-SR04 dengan Buzzer
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Pengujian dilakukan pada sensor ultrasonik atau HC-SR04

dengan Buzzer yang akan digunakan pada alat sebagai pendeteksi

saat katrol sudah terangkat agar dapat berjalan sesuai yang

diharapkan.

Ketika Sensor Ultrasonik tidak mendeteksi adanya jarak /

Error maka kita perlu cek rangkaian pada Buzzer dan Sensor

Ultrasonik apakah ada kabel yang rusak atau terlepas dari

rangkaian dan kita upload lagi pada Arduino IDE.

Tabel 5. 2 Pengujian Jarak HC-SR04 dengan Buzzer

No | Jarak HC-SR04 dengan Buzzer Faktor
Katrol
1 Jarak lebih dari 2 cm Mati Jarak >= 10cm
2 Jarak lebih dari 4 cm Mati Jarak >=10cm
3 Jarak lebih dari 6 cm Mati Jarak >=10cm
4 Jarak lebih dari 10 cm Mati Jarak >= 10cm
5 Jarak tepat atau kurang dari | Berbunyi | Jarak = 10cm
10

Ketika sensor mendeteksi lebih dari 2-10cm maka Buzzer

akan mati, tapi apabila sensor mendeteksi jarak tepat atau kurang

dari 10cm , maka Buzzer akan menyala




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian bab — bab sebelumnya yang telah dijelaskan

dan berdasarkan penelitian yang dilakukan maka disimpulkan bahwa ;

1.

6.1 Saran

Pembuatan prototype katrol pengangkat adukan semen otomatis
berbasis blynk bertujuan untuk mempermudah para kontraktor
dalam mengangkat adukan semen ke lantai atas.

Penggunaan Sensor Ultrasonik bertujuan sebagai penanda saat
ember sudah berada jarak kurang 10 cm maka LED akan menyala
dan Buzzer akan berbunyi.

Penggunaan alat ini masih menggunakan tenaga manusia untuk On

pada aplikasi agar katrol terangkat.

Dari hasil penelitian ini masih terdapat kekurangan dan dapat

memungkinkan untuk adanya pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu

penulis merasa perlu untuk memberi saran-saran sebagai barikut :

1.

Seharusnya diberi sensor berat pada ember pengangkut semen agar
katrol secara otomatis akan terangkat tanpa menekan tombol On.
Pemberian monitoring diperlukan agar dapat memantau katrol yang

sudah terangkat seberapa tinggi.
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Demikian pernyataan ini dibuat agar dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya.
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Rais, S.Pd. M. Kom
NIPY.07.011.083

Maret 2021
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5. Codingan

Lampiran 1 Codingan

#define BLYNK_PRINT Serial
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <BlynkSimpleEsp8266.h>

#include <Servo.h>

//servo
Servo servoKu;
//buzzer

const int buzz = 0;

//ultrasonik
const int trigPin = 13;
const int echoPin = 15;

//led
intled =12;

long duration;
int distance;

int safetyDistance;
char auth[] = "ubosrdAMH3BNHV3IOnf_lj6lavikHINV";

char ssid[] = "uhty";

char pass[] = "lakasandinesung";
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void setup() {

// set all the motor control pins to outputs

pinMode(trigPin, OUTPUT);
pinMode(echoPin, INPUT);
pinMode(led, OUTPUT);
servoKu.attach(16);

pinMode(buzz, OUTPUT);

Serial.begin(115200);
Blynk.begin(auth, ssid, pass);
}

// this function will run the motors in both directions at a fixed speed

void loop() {

//ultrasonik
digitalWrite(trigPin, LOW);
delayMicroseconds(2);
digitalWrite(trigPin, HIGH);
delayMicroseconds(10);
digitalWrite(trigPin, LOW);
duration = pulseln(echoPin, HIGH);

distance= duration*0.034/2;
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safetyDistance = distance;

Serial.print("Distance: ");
Serial.printin(distance);

delay (100);

if (( safetyDistance >0 ) && (safetyDistance <= 17))

{
digitalWrite(led, HIGH);

digitalWrite(buzz, HIGH);

else

{
digitalWrite(led, LOW);
digitalWrite(buzz, LOW);
}

// turn on motor

Blynk.run();

}
BLYNK_WRITE(V1)

{

servoKu.write (-180);

delay (500);

// now turn off motors

}
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BLYNK_WRITE(V2)
{
servoKu.write (90);

delay (500);

}
BLYNK_WRITE(V3)

{

servoKu.write (180);

delay (500);
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